
YOGYA (KR) - Mal
Pelayanan Publik (MPP)
Kota Yogya kini genap ber-
usia satu tahun. Meski
usianya masih relatif muda
namun setidaknya terdapat
104 jenis pelayanan yang
berhasil dintegrasikan.

Kepala Dinas Penanaman
Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Yogya Budi Santosa, menye-
but pelayanan yang diinte-
grasikan tersebut terdiri dari
98 pelayanan perizinan dan
non perizinan, serta 95 layan-
an lain dari dari lembaga ver-
tikal. "Layanan favorit atau
yang banyak diakses oleh
masyarakat adalah layanan
Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dinduk-
capil), perpajakan dan jamin-
an kesehatan daerah. Kita
patut bersyukur bahwa la-
yanan ini diakses sebagai
pelayanan dasar oleh masya-
rakat," jelasnya, Minggu
(8/10).

Khusus layanan yang
menjadi kewenangan Pem-
kot Yogya sampai September
kemarin MPPKota Yogya su-
dah melayani layanan periz-
inan dan nonperizinan se-
banyak 11.947 permohonan.
Sedangkan pengunjung
MPP Kota Yogya selama
tahun 2022 lalu mencapai se-
kitar 139.000 orang, dan
tahun ini sampai September
sekitar 82.150 orang.

Budi Santoso menjelas-
kan, untuk meningkatkan
pelayanan MPP Kota Yogya
kepada masyarakat pihak-
nya menyediakan layanan
tanggapan melalui berbagai

saluran. Berdasarkan tang-
gapan yang masuk, sekitar
60 persen berkaitan dengan
proses, alur dan perizinan
persyaratan. Sedangkan 30
persen terkait pengaduan
proses perizinan, dan sisanya
10 persen terkait sistem dan
prasyarat. "Sehingga dilihat
dari hal tersebut kita akan

ada penguatan ke sana de-
ngan berbagai macam yang
harus kita laksanakan. Apa
yang dikeluhkan masyara-
kat dan laporan dari masya-
rakat jadi pemacu untuk
lebih baik," imbuhnya.

Sementara Penjabat (Pj)
Walikota Yogya Singgih
Raharjo, berharap usia satu

tahun MPP Kota Yogya di-
jadikan momentum untuk
melakukan evaluasi dan pen-
guatan guna peningkatan
pelayanan kepada masyara-

kat. Terutama sesuai tujuan
keberadaan MPP untuk
memberikan kemudahan,
efisiensi dan kecepatan
pelayanan publik.       (Dhi)-d
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Warga Sebut Baru Ditertibkan Setelah Viral

Salah satu warga yang be-
raktivitas di sekitar lokasi
depo, Feri, mengaku mural
itu dibuat oleh dua anak mu-
da yang dinilainya cukup
kreatif. "Itu dibuat Minggu
(8/10) sore. Mereka juga
membuat video ucapan
ulang tahun Kota Yogya. Ha-
silnya ternyata cukup bagus
sebagai bentuk sindiran.
Tumpukan sampah jadi war-
na warni," katanya.

Tidak butuh waktu lama,
ucapan HUT Kota Yogya
dari tumpukan sampah di
Kotabaru itu pun lantas viral
di media sosial. Tak kurang
dari 146.000 netizen
menyaksikan unggahan
video tersebut serta 8.000 di
antaranya memberikan

apresiasi. Beragam komen-
tar juga ikut memberikan
tanggapan. Termasuk Pj Wa-
likota Yogya Singgih Raharjo
yang berkomentar melalui
akun Instagram pribadinya,
jika malam itu juga di-
lakukan evakuasi.

Feri mengaku, malam hari
sempat ada satu unit truk
yang melakukan penertiban.
Kemudian dilanjutkan pagi
hari kemarin dengan tujuh
armada serta puluhan petu-
gas Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya.
"Dulu sudah banyak warga
melapor kondisi tumpukan
sampah di depo ini yang
sampai memanjang hingga
puluhan meter. Bahkan juga
meluber sampai tengah

jalan. Pengendara mobil
banyak yang memilih putar
balik dan tidak jadi melintas
di sini. Tapi baru kali ini bisa
ditertibkan, mungkin setelah
viral di Instagram itu,"
urainya.

Dirinya yang berjualan
makanan dan minuman
mengaku cukup terkena im-
basnya. Hal ini karena tentu
pembeli akan berpikir ulang
ketika hendak membeli di
warungnya. Tidak hanya
akibat pemandangan tum-
pukan sampah melainkan
juga karena bau tidak sedap
serta banyaknya lalat dan
ulat yang berseliweran.
Pedagang karangan bunga
yang berada di samping de-
po, imbuh Feri, juga ikut ter-

dampak dari aspek berku-
rangnya konsumen.

Sementara itu, Kepala
Bidang Pengelolaan Persam-
pahan DLH Kota Yogya
Ahmad Haryoko, mengaku
tumpukan sampah di Depo
Kotabaru itu akibat akumu-
lasi dari darurat sampah se-
jak Juli lalu. Pihaknya juga
menampik jika dinilai tidak
pernah ada upaya eksekusi
atau penertiban. Setiap hari
ada armada yang melaku-
kan pengangkutan, namun
kapasitasnya hanya satu rit.
Ditambah TPA Piyungan
yang menerapkan tiga hari
buka, satu hari tutup maka
otomatis tumpukan sampah
terus bertambah. "Kita be-
lum bisa meng-nolkan jatah
di tiap depo, karena memang
ada keterbatasan kuota sam-
pah. Tapi kita antisipasi agar
sampah di depo tidak melu-
ber ke jalan," katanya.

Tujuh truk yang mengang-
kut sampah dari luberan

Depo Kotabaru juga tidak
bisa langsung disalurkan ke
TPA Piyungan karena se-
dang jatah tutup. Sampah-
sampah itu selanjutnya di-
inapkan ke Kantor DLH
Kota Yogya maupun sejum-
lah depo yang masih memu-
ngkinkan, dan hari ini

Selasa (10/10) baru bisa di-
angkut ke TPAPiyungan.

Dirinya juga menampik
menggunungnya sampah di
Depo Kotabaru imbas dari
gelaran Wayang Jogja Night
Carnival (WJNC) pada Sab-
tu (7/10) malam lalu. Diakui-
nya banyak event yang te-

ngah digelar di Kota Yogya
hingga berdampak pada pe-
ningkatan produksi sampah.
Akan tetapi sebisa mungkin
pihaknya tetap mengelola se-
mua sampah yang ada di Ko-
ta Yogya. Terutama dengan
memaksimalkan kinerja pe-
milahan sampah.       (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Tumpukan sampah di Depo Kotabaru yang me-
manjang hingga sekitar 20 meter, akhirnya berhasil dievakuasi pa-
da Senin (9/10). Warga menyebut, tumpukan sampah yang meluber
itu baru ditertibkan setelah viral di media sosial lantaran ada mural
ucapan HUT Kota Yogya di sela tumpukan sampah tersebut.

YOGYA (KR) - Keluarga Alumni SMP Pangudi Luhur
(Kapeelsa) dalam Perayaan HUT ke-2 menggelar kegiatan
sosial, donor darah dan kumpul antar angkatan, Minggu
(8/10) sore hingga di De CÈline Restaurant & Patisserie,
Kotabaru, Yogyakarta. Hadir ratusan alumni, dari angkat-
an tertua 1962 dan termuda 2017, serta perwakilan guru.

"Perjalanan Kapeelsa diharapkan ke depan semakin
baik, serta dapat mewujudkan tujuannya membantu seko-
lah, sinergi dan jejaring alumni," ucap Plt Ketua Umum
Kapeelsa Ir Hardianus Bambang Nurhadi Widihartono
MSc kepada wartawan di sela acara.

Diakui, sebelumnya sudah ada paguyuban alumni na-
mun tidak berjalan hingga kemudian berdiri Kapeelsa.
"Kegiatan Kapeelsa yang pertama bersepeda merdeka serta
sejumlah kegiatan sosial lainnya, di antaranya membantu
beberapa alumni maupun guru yang sakit. Juga memberi-
kan dukungan jika ada keluarga atau alumni yang mening-
gal dan sebagainya," ungkapnya. 

Sesuai tema  "Menuju Estafet ke Generasi Muda Bersatu
untuk Maju", pria ramah yang akrab disapa Nanung ini
berharap alumni muda-muda siap melanjutkan kepenguru-
san yang berakhir 2024. "Generasi terdahulu (senior) yang
sudah mapan siap mensuport," tutur alumni angkatan
1977 ini.

Saat ini Nanung setelah pensiun dari Ditjen Bina Marga
Kementrian PUPR RI dipercaya sebagai Komisaris PT
Jasamarga Joga Solo yakni Badan Usaha Jalan Tol untuk
ruas Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulonprogo Juga
Komisaris di PT Berdikari Pondasi Perkasa Tbk, dan di PT
Bukaka Group dimana yang menangani rangka jembatan
yang sudah habis masa pelayanannya. "Banyak alumni
yang sukses siap mendukung," tandasnya. (Vin)-d

YOGYA (KR) - Pening-
katan kualitas Perguruan
Tinggi, termasuk Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) terus di-
gencarkan oleh Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDikti) wilayah V DIY.
Untuk meningkatkan kuali-
tas PTS yang dianggap
belum memenuhi standar
peningkatan mutu pen-
didikan, penggabungan se-
jumlah PTS (merger) menja-
di solusi yang ditawarkan pe-
merintah. Karena dengan
menggabungkan atau merg-
er, PTS yang kondisinya ti-
dak sehat diharapkan bisa
menjadi lebih baik.

"Bagi PTS yang kondisi-
nya tidak sehat kami saran-
kan untuk merger. Rencana-
nya ada tiga PTS yang akan
dimerger. Satu PTS berasal
dari DIY sementara sisanya
sebanyak dua PTS berasal
dari luar wilayah DIY.
Bocorannya itu dulu ya," ka-
ta  Plt Kepala LLDikti Wila-
yah V Prof Aris Junaidi di
Yogyakarta, Senin (9/10).

Aris menjelaskan, sejum-
lah upaya terus dilakukan

oleh LLDikti Wilayah V DIY
untuk meningkatkan kuali-
tas PTS. Diantaranya de-
ngan mengirimkan tim khu-
sus guna melaksanakan veri-
fikasi Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PDDikti)
pada seluruh PTS di DIY
yang berjumlah 101 PTS.
Verifikasi itu dimaksudkan
memetakan kualitas dan ki-
nerja PTS dalam beberapa
tahun terakhir sehingga
akan diketahui jumlah PTS
yang dianggap kurang sehat.

"Verifikasi kami lakukan
secara detail mulai dari sisi
kelembagaan, kurikulum,
SDM sampai sarprasnya.
Jadi, kami punya peta semua

PTS yang masih di bawah
standar. Nantinya bagi PTS
yang belum memenuhi stan-
dar kami beri waktu enam
bulan untuk memenuhi
rekomendasi yang dian-
jurkan LLDikti. Apabila me-
reka tidak dapat dipenuhi,
kami sarankan agar PTS
tersebut melakukan merger,"
jelas Aris.

Komentar senada diung-
kapkan oleh Plt Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi, Kemen-
dikbud Ristek Nizam.
Menurutnya Kemendikbud
Ristek setiap tahunnya rata-
rata mampu memerger seki-
tar 200 hingga 300 PTS di
seluruh Indonesia. Dengan
penggabungan itu kampus
akan memiliki beragam pili-
han program studi sehingga
dapat meningkatkan jumlah
mahasiswa yang mendaftar
PTS. Bagi PTS yang melaku-
kan merger Kemendik-
budristek menyiapkan insen-
tif Rp 100 juta maupun pem-
berian akreditasi bagi
Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) yang merger.     (Ria)-d

YOGYA (KR) - Jajaran KPU Kota
Yogya dalam beberapa waktu belakan-
gan ini sudah terjun langsung ke bebe-
rapa elemen masyarakat untuk men-
sosialisasikan pindah memilih bagi pe-
milih yang tidak bisa menggunakan
hak pilihnya di daerah asal. Akan
tetapi kesadaran untuk mengakses
layanan pindah memilih tersebut
masih cukup rendah.

Komisioner KPU Kota Yogya Divisi
Teknis Penyelenggaraan Erizal, menje-
laskan baru ada sekitar 100 pemilih
yang mengakses layanan pindah pemi-
lih. Padahal merujuk Pemilu 2019 lalu,
jumlah warga yang mengajukan pin-
dah memilih mencapai ribuan orang.
"Dulu hampir mencapai 11.000 pemilih
yang pindah memilih. Tetapi sekarang
ini setelah kami sosialisasi door to door,
baru ada sekitar 100 orang yang men-
gakses," jelasnya, Senin (9/10).

Sosialisasi layanan pindah memil-
ih yang dilakukan KPU Kota Yogya
secara door to door antara lain di-
lakukan di sejumlah kampus, seko-
lah dan asrama. Terutama di
kawasan Kemantren Gondoku-
suman, Umbulharjo serta Mer-
gangsan yang banyak dihuni warga
dari luar daerah. Layanan pengajuan
pindah memilih tersebut masih akan
dibuka hingga H-30 pemungutan

suara atau sampai 15 Januari 2024.
Erizal mengaku kendati pe-

layanannya masih cukup panjang na-
mun warga yang hendak pindah
memilih diimbau mengakses sejak aw-
al. Hal ini agar bisa segera memetakan
sebaran tempat yang bisa dituju untuk
menggunakan hak pilihnya. 

"Jika tidak diurus sejak sekarang,
ada kemungkinan peluang menggu-
nakan hak pilihnya di tempat yang
lebih jauh dari indekos atau tempat
tinggalnya saat ini. Makanya, semakin
cepat mengakses maka lokasinya akan
semakin dekat," urainya.

Sebagai simulasi, jika   di suatu TPS
tercatat 300 pemilih dalam DPT maka
terdapat cadangan surat suara dua
persen atau enam surat suara.
Sehingga ada kuota bagi enam orang
dari luar daerah yang hendak pindah
memilih di TPS tersebut. Jika kuota
sudah penuh, maka akan dialihkan ke
TPS RW lain. Begitu juga ketika TPS
di RW tersebut sudah penuh, dialihkan
ke kelurahan lain dan seterusnya.

Di samping itu, dari total sekitar
321.000 pemilih yang masuk dalam
DPT Kota Yogya, maka total surat
suara cadangan hanya ada sekitar
6.000 surat suara. Jumlah itu dini-
lainya belum mampu mengakomodasi
potensi pindah memilih yang mencapai

belasan ribu bahkan puluhan ribu pe-
milih. 

"Tapi kami juga siapkan skema ke-
dua yakni dengan refleksi partisipasi
pemilu sebelumnya di TPS tersebut.
Jika dihitung secara global maka kami
bisa melayani maksimal sepuluh
persen. Artinya, jika ada sekitar 20.000
pemilih yang mengajukan pindah
memilih, insyaallah masih bisa ter-
layani," tandasnya.

Oleh karena itu pihaknya mengim-
bau masyarakat yang hendak pindah
memilih untuk segera mengaksesnya
ke PPS, PPK maupun KPU baik ting-
kat kota maupun DIY. Tidak hanya ba-
gi kalangan pelajar, mahasiswa mau-
pun pekerja yang  kos melainkan juga
warga yang pindah memilih dengan
alasan pindah KTP. Selama masa pe-
netapan DCT terdapat warga yang pin-
dah KTP dan sudah tercatat dalam
DPT di daerah asal, tetap harus men-
gakses layanan pindah memilih agar
hak surat suara secara utuh yakni lima
jenis surat suara dapat terjamin. 

"Kami juga fasilitasi peta TPS yang
bisa dituju. Bagi yang sudah mengak-
ses layanan pindah memilih, bisa klik
dptonline.kpu.go.id di sana ada nomor
TPS-nya dan tinggal dipilih untuk
mengetahui lokasi persisnya di mana,"
tandasnya.                                      (Dhi)-d

KR-Ardhi Wahdan

Petugas melakukan penertiban atau eksekusi tumpukan sampah di Depo Kotabaru

usai sempat viral di media sosial, Senin (9/10) pagi.

POTENSI RIBUAN PEMILIH, BARU DIAKSES 100 ORANG

Kesadaran Akses Pindah Memilih Masih Rendah
BAGIAN DARI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS 

LLDikti Wilayah V DIY Akan Merger 3 PTS

KR-Riyana Ekawati

Prof Aris Junaidi

HUT KE-2 KAPEELSAYOGYA

Kumpul Antarangkatan dan Baksos

KR-Juvintarto

Nanung memotong tumpeng dan menyerahkan pa-

da salah satu alumni SMP PL 1 Yogya seniman Butet

Kartaredjasa.

GENAP BERUSIA SATU TAHUN

MPP Kota Yogya Integrasikan 104 Pelayanan


